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ABSTRAK 

 

 

Produk kosmetika semakin banyak digunakan oleh masyarakat 

diantaranya whitening cream. Whitening cream memiliki beberapa merek dan 

yang paling banyak digunakan adalah  merek “x”. Merek ini merupakan cream 

yang mengandung bahan kimia sintetik dan bahan herbal, dimana bahan 

herbalnya adalah  ekstrak temulawak.  Salah satu tanaman yang digunakan 

sebagai antioksidan adalah temulawak Penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode eksperimental dengan  menguji aktivitas antioksidan produk kosmetika 

Temulawak Whitening Cream. Aktivitas antioksidan ditentukan dengan metode 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) secara spektrofotometri UV-Vis pada λ 

515 nm. Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa Temulawak Whitening 

Cream mempunyai aktivitas antioksidan ditandai dengan memudarnya warna 

ungu pada larutan DPPH 0,4 mM. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Temulawak Whitening Cream mempunyai aktivitas antioksidan sangat 

lemah dengan nilai IC50 sebesar 969,65 ± 23,27 ppm dibandingkan dengan 

vitamin C sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 3,66 ±0,15 ppm.  
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